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BAB IV
KESIMPULAN DAN SARAN

4.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil kerja praktek yang dilaksanakan penulis pada PT INTI (Persero) Bandung divisi Keuangan bagian Penerimaan dan Penagihan Piutang, dan berdasarkan dari pembahasan yang telah dikemukakan pada bab sebelumnya, maka penulis dapat menyimpulkan sebagai berikut:
1. Dokumen yang dibutuhkan dalam Prosedur Penagihan Piutang PT INTI (Persero) Bandung yaitu Invoice, Surat Permintaan Pembayaran (SPP), Purchase Order , Berita Acara Serah Terima (BAST), kuitansi, dan Faktur Pajak Standar (FPS). 
2. Pihak-pihak yang terkait dengan Prosedur Penagihan Piutang PT INTI (Persero) Bandung yaitu Divisi Pemasaran, Divisi Operasi dan Teknik, Divisi Keuangan Bagian Penagihan dan Penerimaan Piutang, Divisi Keuangan Bagian Pajak dan Asuransi, Divisi Keuangan Bagian Akuntansi.
3. Prosedur Penagihan Piutang PT INTI (Persero) Bandung yaitu Divisi Operasi dan Teknik menerbitkan BAST sebagai bukti bahwa pekerjaan telah selesai dilaksanakan kepada divisi keuangan bagian penagihan dan penerimaan piutang yang selanjutnya dilakukan penambahan dokumen sebagai pelengkap BAST yaitu  Invoice,  SPP, Purchase Order, kuitansi dan FPS. Setelah dokumen yang dipersyaratkan dalam penagihan piutang lengkap, maka selanjutnya bagian penagihan piutang melakukan penagihan pada pelanggan dan memonitor sampai dengan tagihan diterima. Jika customer telah melakukan pembayaran maka bank yang ditunjuk perusahaan memberikan rekening Koran bukti pembayaran, kemudian mengarsipkan dokumen-dokumen tersebut sebagai transaksi yang telah dibayar. 

4.2 Saran
Berdasarkan uraian tersebut , maka penulis ingin mengemukakan saran dengan harapan dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam prosedur penagihan piutang untuk yang akan datang, yaitu sebagai berikut:
1. Agar lebih teliti dan dilakukan pengecekan ulang dalam menyiapkan dokumen-dokumen dalam penagihan piutang agar tidak ada yang tertinggal pada saat akan melakukan penagihan.
2. Meningkatkan koordinasi antar pihak yang terkait dalam prosedur penagihan piutang agar dalam pelaksanaannya lebih efisien dan efektif.  
3. Dalam prosedur penagihan piutang harus dilaksanakan dengan teliti agar tidak terjadi kesalahan saat penagihan.
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